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ABSTRAK 

 

ANALISIS FLYPAPER EFFECT ATAS PENDAPATAN ASLI DAERAH, 

DAN DANA ALOKASI UMUM TERHADAP BELANJA PEMERINTAH 

DAERAH PADA KABUPATEN/KOTA DI SUMATRA SELATAN 

 

Oleh: 

Jamaluddin1
,
 Isnurhadi2

, Marlina Widiyanti3, Didik Susetyo4 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui flypaper effect atas Pendapatan 

Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Pemerintah Daerah pada 

kabupaten/kota di Sumatera Selatan. Sampel yang digunakan adalah 14 

kabupaten/kota selama periode 12 tahun yaitu tahun 2008-2019. Penelitian 

menggunakan metode regresi data panel dengan model fixed effect yang digunakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi 

Umum berpengaruh positif signifikan terhadap belanja pemerintah daerah 

kabupaten/kota di Sumatera Selatan. Hasil penelitian menunjukkan terjadi flypaper 

effect pada kabupaten/kota di Sumatera Selatan. Implikasi penelitian ditujukan 

dalam menambah pengetahuan terkait flypaper effect atas Pendapatan Asli Daerah 

dan Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Daerah. Bagi pihak terkait diharapkan 

agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai kontribusi dalam menyusun kebijakan 

dimasa mendatang berkaitan dengan perencanaan, pengendalian serta pengawasan 

sebagai bahan evaluasi perbaikan dalam mengoptimalkan Pendapatan Daerah 

Kata kunci : Pendapatan Asli Daerah; Dana Alokasi Umum; Belanja Daerah. 
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ABSTRACT 

 

FLYPAPER EFFECT ANALYSIS OF REGIONAL ORIGINAL INCOME, 

AND GENERAL ALLOCATION FUNDS TOWARDS REGIONAL 

GOVERNMENT EXPENDITURES IN DISTRICT/CITY ON SOUTH 

SUMATRA 

 

By: 

Jamaluddin1
,
 Isnurhadi2

, Marlina Widiyanti3, Didik Susetyo4 

 

This study aimed to determined the flypaper effect of regional original 

income, general allocation funds on local government spending in districs/cities in 

South Sumatera. The samples used were the district/city number 14 during 2008-

2019. The results showed that local revenue, general allocation funds significantly 

affected district/city government spending in South Sumatera. There Was a 

Flypaper Effect in districts/cities in South Sumatera. The implication of this 

research is to increase knowledge related the flypaper effect on Regional Original 

Income and General Allocation Funds on Regional Expenditures. For related 

parties, it is hoped that this research can be used as a contribution in formulating 

future policies related to planning, controlling and monitoring as an evaluation 

material for improvements in optimizing Regional Revenue. 

 

Keyword : Regional Original Income, General Allocation Funds, Government 

Spending 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarlBelakang  

 Pada masa sebelum masa reformasi di Indonesia, kebijakan pemerintah 

bersifat sentralisasi. Pemerintah Pusat cenderung mengambil kebijakan untuk 

mengarahkan pemerintah daerah secara penuh. Kebijakan desentralisasi ditetapkan 

secara normatif berdasarkan Undang-undang (UU) Nomor 5 tahun 1974 Tentang 

Pemerintah Daerah. Setelah era reformasi, kebijakan sentralisasi diubah secara 

berangsur dengan undang-undang untuk meningkatkan otonomi daerah. Penataan 

hubungan antar pemerintah daerah dan pemerintah pusat menuju desentralisasi 

dilaksanakan sesuai peraturan perundang-undangan.  

UU yang diterbitkan setelah terjadinya reformasi diawali tentang 

Pemerintah Daerah. UU Nomor 22 Tahun 1999 menegaskan bahwa UU Nomor 5 

Tahun 1974 perlu dihapus, karena tidak sesuai lagi dengan penyelenggaraan 

otonomi daerah. Setelah UU Nomor 22 Tahun 1999, terbit peraturan lain tentang 

Pemerintah Daerah yaitu UU Nomor 32 Tahun 2004 dan UU Nomor 23 Tahun 2014 

yang selanjutnya diperbarui dengan UU Nomor 9 tahun 2015.  

 Peraturan UU tersebut diterbitkan guna meningkatkan penyelenggaraan 

kebijakan desentralisasi. Desentralisasi bertujuan untuk meningkatkan peran 

pemerintah daerah dalam mengambil keputusannya sendiri. Desentralisasi 

memberikan akses yang lebih fleksibel dalam hal berbagai aspek dan memudahkan 

untuk mengatasi berbagai masalah daerah misalnya kemiskinan. Desentralisasi juga 

 



 
 

2 

 

bertujuan untuk membuat pemerintah daerah lebih mandiri dalam mengelola 

daerahnya agar nantinya menjadi daerah yang berdikari.  

Otonomi daerah memberikan wewenang yang luas, nyata dan bertanggung 

jawab bagi pemerintah daerah untuk meningkatkan perannya dalam pembangunan. 

Dengan wewenang tersebut pemerintah daerah mampu menentukan sasaran 

kebijakan pembangunan di daerahnya masing-masing, meliputi upaya 

meningkatkan pemberdayaan dan partisipasi masyarakat/lembaga lokal, lebih 

konsisten dalam memperhatikan hak-hak masyarakat lokal, mengantisipasi 

berbagai masalah yang muncul di daerah serta meningkatkan akselerasi 

pembangunan yang lebih luas disegala bidang. 

 Problematika muncul di lapangan seperti apakah benar pemerintah daerah 

telah diberi otonomi daerah dapat menjadi lebih berdikari dan tidak bergantung 

pada pemerintah pusat. Masalah terbesar daerah dalam mengelola finansialnya dan 

masalah fiskal, diketahui bahwa pemerintah daerah masih belum dapat mengelola 

dengan baik dan masih bergantung pada pusat.  

Pihak pemerintah daerah terlalu tergantung dengan transfer pemerintah 

untuk membiayai belanja daerah tanpa mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh 

daerah. Di saat transfer Dana Alokasi Umum (DAU) yang diperoleh besar, maka 

pemerintah daerah berusaha agar pada periode berikutnya, DAU yang diperoleh 

tetap besar. Sedangkan pemerintah daerah diharapkan mampu mengalokasikan 

sumber dana ini pada sektor-sektor produktif sehingga dapat mendorong 

peningkatan investasi di daerah yang kemudian berdampak terhadap meningkatnya 

sumber penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD). PAD yang seharusnya menjadi 

indikator kemandirian daerah, namun banyak daerah masih memiliki 
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ketergantungan yang besar pada dana transfer, dimana Proporsi DAU terhadap 

penerimaan daerah masih relatif tinggi dibandingkan dengan penerimaan daerah 

yang lain, termasuk PAD.  

Tahun 2018, PAD Nasional hanya menutupi kurang lebih 24% dari 

anggaran Pemerintah Daerah, berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Direktorat 

Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK.Kemenkeu.go.id). Data tersebut 

memberikan bukti bahwa Pemerintah Daerah belum sepenuhnya terpacu dalam 

meningkatkan pendapatan daerah dan masih bergantung dengan Dana Perimbangan 

Pemerintah Pusat. 

 Dana yang diambil dari APBN ditransfer ke daerah guna membantu daerah 

untuk mengelola daerahnya merupakan dana perimbangan yang telah disebutkan 

sebelumnya. Dana perimbangan sendiri terdiri dari DAU, Dana Alokasi Khusus 

(DAK) dan Dana Bagi Hasil (DBH) pajak dan DBH non pajak atau Sumber Daya 

Alam (SDA). Tabel 1.1 merupakan perbandingan pendapatan daerah secara 

nasional, provinsi dan kabupaten/kota pada Tahun 2018: 

 

Tabel 1.1 

Pendapatan Daerah Nasional, Provinsi, dan Kabupaten/Kota Tahun 2018 

No Komponen Nasional Provinsi Kabupaten/Kota 

 Rp % Rp % Rp % 

Total Pendapatan  1090 T 100% 331,4 T 100% 763,5 T 100% 

1 PAD 269,9 T 24,6% 151,7 T 45,8% 118,2 T 15,5% 

2 Daper 666,7 T 60,9% 156,4 T 47,2% 510,2 T 66,8% 

3 Lain-lain 158, 4 T 14,5% 23,3 T 7% 135,1 T 17,7% 

Sumber : DPJK, Kemenkeu RI (data diolah) 
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Berdasarkan angka Tabel 1.1 di atas terlihat bahwa Kabupaten dan Kota di 

Indonesia masih bergantung pada Pemerintah Pusat. Istilah “Flypaper Effect” 

merupakan kondisi dimana pemerintah daerah lebih mengandalkan transfer pusat 

daripada berusaha untuk meningkatkan penghasilan daerahnya.  

Konsep flypaper effect pertama kali digagas oleh Arthur Okun tahun 1979 

atas respon penelitian dari temannya Edward Gremlich. Sejak saat itu, hingga 

sekarang banyak penelitian yang dilakukan untuk mengetahui flypaper effect yang 

terjadi. Penelitian-penelitian jurnal telah banyak dibuat di Indonesia untuk 

mengetahui apakah flypaper effect terjadi di daerah-daerah di Indonesia. Penelitian-

penelitian terhadap pengaruh PAD dengan Dana Transfer dari pemerintah pusat 

menyimpulkan hasil yang berbeda-beda atau gap antar para peneliti, yaitu 

sebagaimana dijelaskan berikut: 

(1) Penelitian Dina Syahrina dan Ermawati (2020), Hapsari Nur Azizah dan 

Mahendro Sumardjo (2020), Adiwan F. Aritenang (2019), Ardiyansyah (2019), 

Ari Mulianta Ginting (2019), Yasin Acar (2019), Ansharullah Tasri (2018) 

menyatakan bahwa PAD berpengaruh positif terhadap belanja daerah; 

(2) Penelitian yang dilakukan Wahyu Sapto Rini, Gemi Ruwanti, Sri Ernawati 

(2018) menunjukan bahwa PAD tidak  memiliki pengaruh terhadap belanja 

daerah; 

(3) Penelitian yang dilakukan Hapsari Nur Azizah dan Mahendro Sumardjo (2020), 

Adiwan F. Aritenang (2019), Ardiyansyah (2019), Ari Mulianta Ginting (2019), 

Ansharullah Tasri (2018) menyimpulkan bahwa DAU berpengaruh positif 

terhadap belanja daerah; 
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(4) Penelitian yang dilakukan Wahyu Sapto Rini, Gemi Ruwanti, Sri Ernawati 

(2018) menunjukan bahwa DAU tidak memiliki pengaruh terhadap belanja 

daerah; 

Penelitian ini meneliti apakah Flypaper Effect terjadi pada Pemerintah 

Kabupaten dan Kota di Sumatera Selatan. Berdasarkan data Direktorat Jenderal 

Perimbangan Keuangan Tahun 2018 diketahui bahwa Sumatra Selatan berada pada 

peringkat ke 8 untuk perbandingan rasio PAD tahun 2018, dimana sebagian besar 

daerahnya merupakan sebagian daerah berkembang, oleh karena itu penulis 

terdorong untuk meneliti mengenai Flypaper Effect di Pemerintah Kabupaten/Kota 

di Wilayah Sumatera Selatan.  

Flypaper Effect merupakan respon yang tidak simetri atau asimetris 

terhadap peningkatan dan penurunan penggunaan dana transfer dari pemerintah 

pusat. Untuk melihat apakah terjadinya indikasi inefisien pada dana transfer 

tersebut, dapat dilihat dari respon pengeluaran pemerintah yang lebih dikenal 

dengan teori Flypaper Effect. Respon tersebut merupakan suatu tanggapan 

langsung dari pemerintah daerah dalam menyingkapi transfer dana dalam bentuk 

dana perimbangan khususnya DAU yang diwujudkan pada anggaran belanja 

daerah.   

Ketika respon (belanja) daerah lebih besar terhadap transfer, maka disebut 

dengan flypaper effect (Oates,1999:1129) dalam Afrizawati (2012). Tresch 

(2002:920) menyatakan bahwa dana transfer diberikan untuk jangka waktu tertentu 

dengan indikasi adanya pihak yang memperoleh keuntungan dari penerimaan 

transfer (grants) yang cenderung meningkat. Dengan kata lain penemuan flypaper 
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effect pada alokasi pengeluaran, mengharapkan pemerintah dapat seminimum 

mungkin memperkecil respon yang berlebihan belanja daerah. 

Dengan demikian, jika Flypaper effect terus berlanjut pada tahun-tahun 

berikutnya, maka hal tersebut dapat mengakibatkan adanya celah kepincangan 

fiskal, dan kurang efektifnya pencarian potensi daerah yang dapat menjadi sumber 

pendapatan daerah yang seharusnya dapat memberikan kontribusi dalam 

perkembangan ekonomi daerah melalui PAD sehingga menimbulkan unsur 

ketergantungan yang tinggi terhadap dana transfer pemerintah pusat, dan respon 

yang berlebihan dalam pemanfaatan dana transfer, yang menyebabkan kurangnya 

kemampuan mandirian keuangan daerah pada pemerintah kabupaten/kota tersebut 

(walidi, 2009:35). 

 

Tabel 1.2 

Pendapatan Asli Daerah , Dana Perimbangan, Lain-Lain Pendapatan 

Daerah dan Belanja Daerah Pemerintah Kabupaten dan Kota  

di Sumatera Selatan Tahun 2009 s.d 2018 

No Tahun 
PAD  

(Rp) 

Daper 

(Rp) 

Lain-Lain 

(Rp) 

Belanja 

Daerah (Rp) 

1 2009 1.564 M 9.998 M 746 M 12.487 M 

2 2010 1.994 M 12.220 M 1.258 M 14.216 M 

3 2011 2.809 M 13.985 M 2.447 M 18.053 M 

4 2012 3.265 M 16.594 M 2.974 M 21.669 M 

5 2013 3.403 M 18.898 M 4.288 M 26.031 M 

6 2014 4.403 M 20.475 M 4.014 M 26.082 M 

7 2015 4.646 M 18.177 M 5.127 M 26.196 M 

8 2016 4.738 M 21.566 M 5.517 M 26.798 M 

9 2017 6.043 M 23.313 M 5.520 M 28.815 M 

10 2018 6.226 M 26.602 M 5.189 M 30.915 M 

Sumber : BPK RI (Data diolah) 
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Berdasarkan tabel 1.2 diketahui bahwa PAD, Dana Perimbangan, Lain-Lain 

Pendapatan Daerah menunjukkan peningkatan per tiap tahunnya, dimana Dana 

Perimbangan menunjukan merupakan penerimaan yang lebih banyak dibandingkan 

PAD dan Lain-Lain Pendapatan Daerah. Peningkatan pendapatan daerah tersebut 

diiringi dengan kenaikan belanja daerah dimana terdapat pengalokasian dana 

transfer pusat untuk pemerataan pembangunan, peningkatan kebutuhan fasilitas 

pelayanan masyarakat yang harus dipenuhi masing-masing Pemerintah Daerah.  

Dengan kata lain hubungan antar dana perimbangan dan belanja daerah 

memiliki pengaruh yang signifikan, dimana tingkat belanja daerah dipengaruhi oleh 

dana perimbangan dari Pemerintah Pusat. Namun, selain dari Pendapatan dan Dana 

Perimbangan diketahui Pemerintah Daerah juga menggunakan Pembiayaan dari 

penggunaan dana Selisih Pembiayaan Anggaran (SILPA) tahun sebelumnya, hal 

tersebut merupakan upaya pemerintah daerah dalam memenuhi kebutuhan daerah. 

Jika penelitian ini mengindikasikan terjadinya flypaper effect pada belanja 

daerah, maka diharapkan Pemerintah Daerah dapat meninjau ulang kebijakan yang 

telah diterapkan untuk mengeksplor secara maksimal pendapatan yang bersumber 

dari daerah sebagai bentuk kemandirian daerah tersebut. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka penelitian ini diberi judul “Analisis Flypaper Effect atas Pendapatan 

Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum Terhadap Belanja Pemerintah Daerah pada 

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan”. 

 

 

 

 



 
 

8 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terjadi flypaper effect atas 

Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Daerah pada 

Pemerintah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terjadi flypaper effect 

atas Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Daerah 

pada Pemerintah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan?. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 ManfaatlTeoritis 

1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah konsep dan 

memberikan sumbangan pemikiran terhadap ilmu pengetahuan; 

2. untuk menjadi referensi bagi peneliti lain untuk meneliti flypaper effect di 

daerah lainnya; 

3. Sebagai bukti empiris apakah terjadi flypaper effect atas Pendapatan Asli 

Daerah dan Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Daerah pada Pemerintah 

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Kontribusi kebijakan bagi Pemerintah Pusat dalam menyusun kebijakan 

pada masa yang akan datang berkaitan dengan perencanaan, pengendalian 

dan pengawasan APBD serta Peraturan Perundang-undangan. 
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2. Bagi Pemerintah Daerah pada Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan untuk 

meningkatkan pendapatan daerahnya agar dapat mengurangi 

ketergantungan  pada Pemerintah Pusat; 

3. Sebagai bahan evaluasi perbaikan dalam mengoptimalkan Pendapatan Asli 

Daerah 
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